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ABSTRAK 

Aziiza Ficki Lailia / 222019035 / 2023 / Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak, Sanksi Pajak dan 

Pengetahuan Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Hiburan (Survei Pada Wajib 

Pajak Hiburan Yang Terdaftar di Badan Pengelolaan Pajak Daerah (BPPD) Kota 

Palembang) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh kesadaran wajib pajak, sanksi pajak dan 

pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak hiburan secara parsial. Jenis Penelitian 

yang digunakan adalah asosiatif. Variabel yang digunakan adalah  Kesadaran Wajib Pajak, Sanksi 

Pajak, Pengetahuan Perpajakan dan Kepatuhan Wajib Pajak Hiburan. Populasi penelitian ini 

berjumlah 72, sampel yang dipilih sebanyak 61 tempat hiburan dengan teknik pengambilan sampel 

menggunakan teknik sampling insidental. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

primer dan sekunder, serta pengujian data menggunakan uji validitas dan reliabilitas. Teknik 

analisis yang digunakan adalah asumsi klasik ( uji normalitas, uji mulitikolinieritas, dan uji 

heterokedastisitas) uji koefisien determinasi (    dan uji hipotesis (t). Pengolahan data penelitian 

ini dibantu dengan program komputer spss versi 16. Hasil penelitian berdasarkan data yang 

kembali dan diolah sebanyak 61 responden semuanya valid dan reliabel. Pada uji asumsi klasik 

yaitu menunjukkan bahwa hasil nilai residual berdistribusi normal, tidak terjadi multikolinieritas 

dan heterokedastisitas. Pada uji t menunjukkan bahwa variabel kesadaran wajib pajak dan sanksi 

pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak hiburan, sedangkan pengetahuan 

perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak hiburan. 

 

Kata Kunci: Kesadaran Wajib Pajak, Sanksi Pajak, Pengetahuan Perpajakan dan 

Kepatuhan Wajib Pajak Hiburan. 
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ABSTRACT 

Aziiza Ficki Lailia / 222019035 / 2023 / The Effect of Taxpayer Awareness, Tax Sanctions and 

Tax Knowledge on Compliance with Entertainment Taxpayers (Survey of Entertainment 

Taxpayers Registered at the Regional Tax Management Agency (BPPD) of Palembang City) 

This study aims to determine the effect of taxpayer awareness, tax sanctions and tax knowledge on 

entertainment taxpayer compliance partially. The type of research used is associative. The 

variables used are Taxpayer Awareness, Tax Sanctions, Tax Knowledge and Entertainment 

Taxpayer Compliance. The population of this study amounted to 72, the sample selected was 61 

entertainment places with the sampling technique using incidental sampling technique. The data 

used in this study are primary and secondary data, as well as data testing using validity and 

reliability tests. The analysis technique used is the classical assumption (normality test, 

multicollinearity test, and heteroscedasticity test) coefficient of determination test (R^2) and 

hypothesis test (t). The processing of research data was assisted by the SPSS version 16 computer 

program. The results of the research were based on the data returned and processed by 61 

respondents, all of which were valid and reliable. In the classic assumption test, it shows that the 

residual values are normally distributed, there is no multicollinearity and heteroscedasticity. The t 

test shows that the variables of taxpayer awareness and tax sanctions have no effect on 

entertainment taxpayer compliance, while tax knowledge has an effect on entertainment taxpayer 

compliance. 

Keywords: Taxpayer Awareness, Tax Sanctions, Tax Knowledge and Entertainment Taxpayer 

Compliance. 

 

xv 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembangunan di Indonesia bertujuan untuk mencapai kesejahteraan 

seluruh masyarakat Indonesia, sehingga harus dilakukan perkembangan yang 

terus meningkat, hal tersebut dilakukan agar masyarakat dapat merasakan 

dampak baik dari hasil perkembangan atas pembangunan yang ada. 

Pemerintah memerlukan dana untuk melaksanakan pembangunan, tingginya 

peran pajak di Indonesia mengharuskan perintah untuk terus mengupayakan 

agar pendapatan pajak di Indonesia termasuk negara yang mempunyai jumlah 

penduduk yang tingkat kepadatan tinggi, sehingga hal tersebut mempunyai 

potensi dalam memberikan penguatan atas pajak, karena dari jumlah 

penduduk yang semakin tinggi akan semakin tinggi pula penerimaan di suatu 

negara. 

Pajak merupakan sumber pendapatan negara yang sangat potensial. Jenis 

pungutan di Indonesia terdiri dari pajak negara (Pajak Pusat), pajak daerah, 

retribusi daerah, bea dan cukai dan penerimaan negara bukan pajak. Salah 

satu pos Penerimaan Asli Daerah dalam anggaran pendapatan belanja daerah 

(APBD) adalah pajak daerah. Terdapat dua jenis pungutan pajak di Indonesia 

berdasarkan lembaga pemungutnya yaitu Pajak Pusat dan Pajak Daerah. 

Pajak Negara atau Pajak Pusat yaitu pajak yang dipungut oleh Pemerintah 

Pusat yang penyelenggaraan pemungutannya dilakukan oleh Kantor 

Pelayanan Pajak. Pajak daerah adalah pajak yang wewenang pemungutannya 
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berada pada Pemerintah Daerah, baik tingkat Provinsi, Kabupaten, dan Kota 

yang hasil pemungutannya digunakan untuk pembiayaan rumah tangga 

daerahnya (Aulia, dkk, 2022). 

Pajak hiburan adalah pajak atas penyelenggaraan hiburan. Hiburan 

adalah semua jenis tontonan, pertunjukan, permainan dan/atau keramaian 

yang dinikmati dengan dipungut bayaran (Peraturan Pajak Daerah Kota 

Palembang No 2 Tahun 2018).  Salah satu jenis pajak daerah yang saat ini 

dianggap mempunyai kontibusi yang amat besar dalam hal pemasukan 

keuangan daerah adalah pajak hiburan. Hal ini dikarenakan bahwa di 

Indonesia, khususnya di Kota Palembang industri hiburan sedang bertumbuh 

dengan cepatnya. Semakin tingginya kebutuhan masyarakat akan hiburan 

membuat perkembangan industri hiburan pun berkembang dengan amat 

signifikan. Hal ini tentunya mempengaruhi sektor perpajakan diamana dalam 

hal ini diharapkan dengan semakin bertumbuhnya sektor hiburan ini maka 

penerimaan pemerintah daerah melalui pajak hiburan akan meningkat pula 

(Sihombing dan Tambunan, 2020). 

Kepatuhan wajib pajak merupakan ketaatan wajib pajak dalam 

melaksanakan ketentuan perpajakan yang berlaku. Wajib pajak yang patuh 

adalah wajib pajak yang taat memenuhi kewajiban perpajakan sesuai 

ketentuan peraturan perundang-undangan. Kepatuhan perpajakan di bagi 

menjadi dua jenis, yakni kepatuhan perpajakan formal dan kepatuhan wajib 

pajak material. Kepatuhan perpajakan formal merupakan ketaatan wajib pajak 

dalam memenuhi ketentuan formal perpajakan. Kepatuhan wajib pajak 
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material merupakan ketaatan wajib pajak dalam memenuhi ketentuan material 

perpajakan (Rahayu, 2017:192-194). Meningkatnya kepatuhan wajib pajak 

dalam membayar pajak akan membuat semakin meningkat pula keberhasilan 

pada penerimaan pajak (Rahayu, 2017:195). 

Kesadaran wajib pajak merupakan kondisi dimana wajib pajak mengerti 

dan memahami arti, fungsi mapun tujuan pembayaran pajak kepada Negara. 

Dengan kesadaran wajib pajak yang tinggi akan memberikan pengaruh 

kepada meningkatan kepatuhan wajb pajak yang lebih baik lagi. Kesadaran 

membayar pajak selain menimbulkan kepatuhan pajak dapat pula 

menimbulkan sikap krisis dalam menyikapi masalah perpajakan, seperti 

kebijakan-kebijakan pajak yang ditetapkan pemerintah. Sehingga penerimaan 

pajak sebagai penerimaan utama negara dikelola negara dengan transparan 

dan akuntable untuk kesejateraan rakyat (Rahayu, 2017:191-192). Ketika 

masyarakat memiliki kesadaran maka membayar pajak akan dilakukan secara 

sukarela bukan keterpaksaan, sehingga membantu pemerintah daerah dalam 

memaksimalkan pendapatan pajak yang dapat digunakan sepenuhnya dalam 

proses pembangunan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

(Permatasari dan Aryani M, 2019). 

Sanksi Perpajakan merupakan jaminan bahwa ketentuan peraturan 

perundang-undangan perpajakan (norma perpajakan) dituruti/ditaati/dipatuhi, 

bisa dikatakan sanksi perpajakan alat pencegahan agar wajib pajak tidak 

melanggar norma perpajakan. Agar Undang-undang dan peraturan dipatuhi, 

maka harus ada sanksi bagi pelanggarannya (As’ari, 2018). Guna lebih 
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meningkatkan serta memberikan efek jera bagi wajib pajak yang melanggar 

dan meremehkan peraturan perpajakan, maka harus ada sanksi pajak bagi 

pelanggar pajak. Wajib pajak akan memenuhi kewajiban perpajakannya bila 

memandang bahwa sanksi perpajakan akan lebih merugikannya (Maisaroh 

dan Lutfi, 2021). Sanksi pajak memiliki peran penting guna memberikan 

pelajaran bagi pelanggar pajak agar tidak meremehkan peraturan perpajakan 

dan patuh dalam membayar pajak. Pengenaan sanksi pajak kepada wajib 

pajak dapat menyebabkan terpenuhinya kewajiban perpajakan oleh wajib 

pajak sehingga dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak itu (Siamena,dkk, 

2017). 

Pengetahuan perpajakan adalah segala sesuatu yang diketahui wajib 

pajak dalam peraturan perpajakan baik itu soal tarif pajak berdasarkan 

Undang-Undang yang akan mereka serahkan maupun manfaat pajak yang 

digunakan sebagai kepentingan umum. Pengetahuan perpajakan adalah segala 

sesuatu atau informasi yang diketahui Wajib Pajak dalam peraturan 

perpajakan baik itu soal tarif pajak berdasarkan Undang-Undang untuk 

dilaksanakan sebagai hak dan kewajiban yang akan mereka serahkan maupun 

manfaat pajak yang digunakan sebagai kepentingan umum serta dapat 

mengaplikasikan yang seharusnya dilakukan oleh wajib pajak (Wibowo, dkk, 

2020). Pengetahuan Perpajakan yang dimiliki oleh Wajib Pajak secara 

langsung akan mempengaruhi patuh tidaknya wajib pajak dalam 

melaksanakan kewajiban perpajakannya. Pengetahuan Perpajakan ini akan 

berdampak pada penerimaan pajak yang diterima oleh Negara jika 
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masyarakatnya sudah memiliki pengetahuan perpajakan yang cukup (Adi, 

2018). 

Badan Pengelolaan Pajak Daerah (BPPD) Kota Palembang adalah suatu 

instansi yang bertujuan untuk mengumpulkan penerimaan Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) yang bersumber dari pajak daerah dan retribusi daerah serta 

pajak lainnya untuk pembangunan daerah. Berdasarkan UU Nomer 9 Tahun 

2021 tentang pajak daerah dan retribusi daerah, wajib pajak hiburan 

mempunyai hak untuk memungut pajak dan mempunyai kewajiban untuk 

melaporkan dan membayar pajak tersebut kepada pemerintah daerah 

(Tilameo dkk, 2022). Badan Pengelolaan Pajak Daerah (BPPD) mempunyai 

tugas melaksanakan sebagian urusan pemerintah daerah berdasarkan atas 

otonomi dan tugas pembantu di bidang pendapatan daerah, Badan 

Pengelolaan Pajak Daerah (BPPD) Kota Palembang harus terus berusaha 

untuk meningkatkan pendapatan khususnya Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

dengan memaksimalkan dan mengoptimalkan pendapatan dari sektor pajak 

daerah, salah satunya adalah pajak Hiburan (Dicky, 2021). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Aulia, dkk, 2022), hasil 

menunjukkan bahwa Kesadaran wajib pajak berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar Pajak, semakin 

tinggi suatu kesadaran wajib pajak dalam membayar pajak maka rasa 

kesadaran akan tinggi dalam kepatuhan membayar pajak. 

Menurut Islamiyah dan Subardjo, 2021), menunjukkan bahwa Sanksi 

perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak hiburan di 
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Badan Pengelolaan Keuangan dan Pajak Daerah (BPKPD) Kota Surabaya. 

Hal ini berarti sanksi perpajakan yang telah diterapkan dapat membuat jera 

wajib pajak yang memiliki kesadaran akan beranggapan bahwa dengan 

adanya sanksi pajak dapat merugikan diri sendiri sehingga lebih memilih 

untuk patuh dari pada terkena sanksi. 

Penelitian yang dilakukan (Putra, 2017), menunjukkan bahwa 

pengetahuan pajak mempunyai pengaruh positif terhadap kepatuhan pajak. 

Hal ini disebabkan karena kepatuhan pajak sangat dipengaruhi oleh 

pengetahuan pajak yang dimiliki oleh masing-masing wajib pajak. 

Berbeda dengan penelitian (Putra, 2017) yang hasilnya menunjukkan 

bahwa saksi pajak tidak mempunyai pengaruh positif terhadap kepatuhan 

pajak. (Merliyana & Saefurahman, 2017) menunjukkan pengetahuan pajak 

dan kesadaran perpajakan sama-sama tidak berpengaruh terhadap kepatuhan 

wajib pajak. Hal ini pun menunjukkan bahwa dengan semakin baik 

pengetahuan pajak dan semakin tinggi kesadaran wajib pajak tidak berarti 

akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak. 

Fenomena umum Anggota DPRD DKI Jakarta mengusulkan agar 

Pemerintah Provinsi DKI Jakarta menaikkan tarif pajak hiburan atau 

presentase pajak hiburan. Ketua Fraksal PAN DPRD DKI Jakarta Lukmanul 

Hakim menilai kenaikan tarif ini perlu dilakukan agar meningkatkan 

pendapatan daerah. “Kami akan mendorong pemerintah DKI Jakarta untuk 

menaikkan pajak hiburan dari 25 persen menjadi 40 persen, ini sangat penting 

guna meningkatkan Pendapatan daerah Jakarta”, ucap Lukman. Jika dilihat 
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berdasarkan data PAD dari pajak hiburan memang paling rendah. Dalam 

anggaran pendapatan dan belanja daerah (APBD) DKI Jakarta menargetkan 

pendapatan dari pajak hiburan sebesar Rp 900 miliar. Menanggapi usulan 

DPRD DKI, Kepala Badan Pajak dan Retribusi Daerah (BPRD) DKI Jakarta 

Faisal Syafuddin mengatakan pihaknya menampung usulan tersebut.meski 

demikian, DPRD harus melakukan kajian mendalam maupun memperbarui 

landasan perdanya terlebih dahulu. “Bisa saja (pajak hiburan) melalui 

mekanisme perubahan perda,” ucap Faisal. Ia menuturkan, akan ada 

pembahasan dengan jajaran BPRD maupun meminta pendapat BPRD 

mengenai usulan kenaikan pajak hiburan tersebut. (Umasugi, 2021) 

Tabel I.1 

Data Wajib Pajak Hiburan yang Terdaftar 

Di Badan Pengelolaan Pajak Daerah (BPPD) 

Kota Palembang 

No Kecamatan Jumlah Wajib Pajak 

1 Alang-Alang Lebar 9 

2 Bukit Kecil 35 

3 Gandus 1 

4 Ilir Barat I 42 

5 Ilir Barat II 6 

6 Ilir Timur I 15 

7 Ilir Timur II 6 

8 Ilir Timur III 43 

9 Jakabaring 7 

10 Kertapati 1 

11 Kalidoni 10 

12 Kemuning 8 

13 Seberang Ulu I 1 

14 Seberang Ulu II 3 

15 Sako 2 

16 Sukarami 8 

Jumlah Wajib Pajak 197 

   Sumber : Badan Pengelolaan Pajak Daerah (BPPD) Kota Palembang, 2022 
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Tabel I.2 

Data Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Hiburan 

Tahun 2017-2021 

Tahun Jumlah 

Wajib 

Pajak 

Wajib 

Pajak yang 

Patuh 

Presentase Wajib Pajak 

yang Tidak 

Patuh 

Presentase 

2017 197 197 100% 0 0% 

2018 197 197 100% 0 0% 

2019 197 78 39,60% 119 60,40% 

2020 197 49 24,88% 148 75,12% 

2021 197 72 36,55% 125 63,45% 

  Sumber : Badan Pengelolaan Pajak Daerah (BPPD) Kota Palembang, 2022 

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa Jumlah Wajib Pajak yang 

patuh mengalami penurunan sedangkan wajib pajak yang tidak patuh 

mengalami peningkatan ini disebabkan karena wajib pajak belum mengetahui 

sanksi dan fungsi dari membayar pajak, serta kurangnya kesadaran wajib 

pajak atau dorongan diri untuk membayar pajak Hiburan. Adapun wajib pajak 

tidak membayar pajak karena beranggapan tidak tahu prosedurnya, dan 

dimana tempat membayar pajak Hiburan, wajib pajak juga tidak tahu bahwa 

keterlambatan membayar pajak akan dikenakan sanksi seperti denda 

keterlambatan membayar pajak. 

Tabel I.3 

Survei Pendahuluan  

No Objek Penelitian Hasil Survei Pendahuluan 

1 Bpk Dian Satya Yudha, ST 

MM (2022) 

Kabid Pajak Hiburan 

Menyatakan bahwa kepatuhan wajib 

pajak belum bisa dikatakan patuh, 

masih kurangnya pengetahuan wajib 

pajak mengenai hak dan kewajibannya 

sebagai wajib pajak. Beberapa wajib 

pajak di Badan Pengelolaan Pajak 

Daerah (BPPD)  kota Palembang tidak 

membayar pajak karena wajib pajak 

tidak mengetahui fungsi dan sanksi 

pajak dari pembayaran pajak serta 
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kurangnya kesadaran wajib pajak atau 

dorongan diri untuk membayar pajak 

Hiburan. Oleh karena itu wajib pajak 

beranggapan bahwa tidak pentingnya 

membayar pajak Hiburan. 

2 Wajib Pajak Hiburan 

(Manager Aries SPA, 2022) 
Jl. Gubernur H. A Bastari 

Komp. OPI Ruko E1 

Menyatakan bahwa kepatuhan wajib 

pajak masih belum patuh karena wajib 

pajak belum mengetahui fungsi dari 

membayar pajak, adapun wajib pajak 

tidak membayar pajak karena tidak 

tahu prosedurnya, dan dimana tempat 

membayar pajak Hiburan, wajib pajak 

juga tidak tahu bahwa keterlambatan 

membayar pajak akan dikenakan 

sanksi seperti denda keterlambatan 

membayar pajak. 

3 Wajib Pajak Hiburan 

(Owner BROTHERS GYM, 

2023) 

Jl. Di. Panjaitan 

Menyatakan bahwa wajib pajak selalu 

melakukan pembayaran pajak, akan 

tetapi kurangnya pengetahuan tentang 

perpajakan yang membuat wajib pajak 

tidak melaporkan pajak hiburan. Wajib 

pajak mengaku tidak mengetahui 

tentang keterlambatan membayar 

pajak akan di kenakan sanksi dan 

merasa tidak ada dampak yang 

merugikan jika tidak melaporkan 

pajak hiburan. 

Sumber : Penulis, 2023 

  Berdasarkan tabel di atas informasi yang diperoleh dari survei 

pendahuluan yang telah dilakukan sebelumnya melalui wawancara wajib 

pajak dan Kabid Pajak Hiburan kota Palembang dapat disimpulkan bahwa 

kepatuhan wajib pajak masih belum bisa dikatakan patuh, beberapa wajib 

pajak di Badan Pengelolaan Pajak Daerah (BPPD) Kota Palembang tidak 

membayar pajak karena kurangnya pengetahuan wajib pajak mengenai 

fungsi, prosedur dan tempat pembayaran pajak. Wajib pajak juga tidak tahu 

fungsi sanksi yang dikenakan akibat keterlambatan membayar  pajak, serta 

kurangnya kesadaran wajib pajak atau dorongan diri untuk melaksanakan hak 
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dan kewajiban untuk membayar pajak hiburan. Oleh karena itu wajib pajak 

beranggapan bahwa tidak pentingnya membayar pajak Hiburan. 

Pajak Hiburan memiliki potensi yang cukup besar dalam penerimaan 

pendapatan asli daerah kota Palembang. Namun dalam pengelolaannya masih 

harus diawasi dengan ketat. Masih lemahnya kesadaran wajib pajak, sanksi 

pajak dan pengetahuan perpajakan yang diberikan sehingga kurangnya 

kepatuhan wajib pajak Hiburan untuk membayar pajak (Islamiya dan 

Subardjo, 2021). 

Kurangnya pengetahuan dan kesadaran dari wajib pajak untuk 

mendaftarkan dan melaporkan pajak hiburan yang dimiliki. Pemerintah tidak 

bisa memenuhi target pendapatan hiburan,  karena tidak bisa memungut pajak 

hiburan yang tidak memiliki izin. Semakin besar jumlah pajak yang diterima, 

maka akan semakin menguntungkan bagi negara. Agar target tercapai, perlu 

ditumbuhkan secara terus menerus kesadaran dan kepatuhan masyarakat 

untuk memenuhi kewajiban perpajakan. Kesadaran perpajakan timbul dari 

dalam diri wajib pajak itu sendiri, tanpa memperhatikan adanya sanksi 

perpajakan. Sedangkan kepatuhan perpajakan timbul karena mengetahui 

adanya sanksi perpajakan apabila telat atau tidak membayar pajak. Meskipun 

demikian, dalam praktek sulit untuk membedakan apakah wajib pajak yang 

memenuhi kewajiban atas perpajakannya dimotivasi oleh kesadaran, sanksi, 

pengetahuan atau kepatuhan perpajakan (Maisaroh dan Lutfi, 2021). 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas mengenai 

rendahnya pengetahuan perpajakan dan kesadaran masyarakat atas perpajakan 
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maka akan menyebabkan banyaknya potensi pajak hiburan yang tidak dapat 

mencapai target realisasi yang telah ditentukan. Sanksi perpajakan yang 

diberikan pun kurang efektif mengakibatkan kurangnya kepatuhan wajib 

pajak dalam membayar pajak hiburan tersebut. Maka Penulis ingin meneliti 

variabel-variabel tersebut dengan judul “Pengaruh Kesadaran Wajib 

Pajak, Sanksi Pajak dan Pengetahuan Perpajakan terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak Hiburan (Survei Pada Wajib Pajak Hiburan Yang 

Terdaftar di Badan Pengelolaan Pajak Daerah (BPPD) Kota 

Palembang)”. Adapun objek penelitian yang digunakan yaitu Wajib Pajak 

Hiburan yang terdaftar di Badan Pengelolaan Pajak Daerah (BPPD) Kota 

Palembang. 

 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas maka 

permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana pengaruh Kesadaran Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak Hiburan ? 

2. Bagaimana pengaruh Sanksi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Hiburan? 

3. Bagaimana pengaruh Pengetahuan Perpajakana terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak Hiburan ? 
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C. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan yang akan tercapai atas permasalahan yang telah 

dirumuskan, sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui  Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak Hiburan. 

2. Untuk mengetahui  pengaruh Sanksi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak Hiburan. 

3. Untuk mengetahui  pengaruh Pengetahuan Perpajakana terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Hiburan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan wawasan untuk 

pihak-pihak sebagai berikut : 

1. Bagi Penulis 

Dapat menambah pengetahuan dalam bidang Perpajakan, penelitian ini 

diharapkan dapat bermanfaat sebagai informasi untuk menambah wawasan 

mengenai Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak, Sanksi Pajak Dan 

Pengetahuan Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Hiburan. 

2. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada Badan 

Pengelolaan Pajak Daerah (BPPD) Kota Palembang, khususnya mengenai 

Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak, Sanksi Pajak Dan Pengetahuan 

Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Hiburan. 
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3. Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan, 

menambah ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi acuan atau kajian bagi 

penulisan di masa yang akan datang. 
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